t@g%@ 80679.pdf

LN

DI AMERIKA SERIKAT

Drs. PVM Stuaryo, M.Ed.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Universitas Tor'p-p.k_a

Fakultas Eeguruan dan Ilmu Pendidikan
1996

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



LENOVO
Stamp


—_— e

80679.pdf
i

KATA PENGANTAR

Untuk- dapat membantu peserta didik mempunyai kemampuan
sesuai dengan tuntutan perkemban'ga.n zaman, setiap pendidik-
berkewajiban untuk sanantia.sa. mengupayakan dan menyebarluas-—

‘kan pembaharuan, Oleh karena itu merupakan ide dan tindakan
yang cemerlang dlam sejarah pendidikam di Indonesia langkah
maju yang diambil Direktorat Pendidikan Guru dan Tenaga Tek-
nis Ditjen Dikdasmen pada tahun 80-an. Direktorat mengirim-
kan sejumlah guru SPG dan 860 untuk menyelesaikan program
magter dan doktor di luar negeri, dalam rangka peningkatan
kualitas lembaga pendidikan guru SD, Menyusul lspgkah itu,
sejak tahun ajaran 1990/1991, sejumlah SPG dan 8GO0 diinte-
mq;u:an ke dalam lembaga pendidiken tinggi, neméntara sisa-
nya berubah menjadi sekolah lanjutan laixpiy. Sejak itu, pe-
ngadaan guru SD ditangani oleh 1embaga r—w..tdika.n tingei,
melalui Program Pendidikan Guru Selrs‘l:.h Tasar (PGSD). Dalam
rangka pem.ta.a.n I‘GS?D, sejumlah keloipok dosen dikirim ke lu-
ar negar:l untuk dapa-l: melakganccan misinya masing-~masing.
Salah satu kelompok dosen tergptiit adalah "Kelompok 135"
yang anggotanya manda.fi’&tkan tuzas sebagal pembawa inspirasi
pembaharuan di lingkungin-perguruan tingginys masing-pasing.
Sebagal salah seorand yang mengikuti studi ke negara maju—-
dalam bidang adminfetrasi dan policy pendidikan--dan anggbta
"Kelompok 135", parutis ingin membagikan temuannya.

Semoga sakulunit pengetahuan tentang policy pendidikan
guru di negarn‘maju yang diperoleh melalui studi analitik
noneksperimeiftal ini dapat membantu piha.k-pihak yaug berke-
pentingan untuk memim_kn cakrawala baru mengenai poliecy pen-
didikan guru yang profesional. Pendidikan guru yang demikian

terbukti mampu menghasilkan sumber daya mnuaia yang
mampu men;]adika.n negaranys menjadi. hegara maru.

: Tulisan ini mempunyal banyak E’ekurangn Kritik penyem-
purnaan sangat diharhai, Semoga tulisan ini ada ma.ntutnya

Penulis,
Drs. PVM Sunaryo, M.Ed.
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PENDAHULUAN

- Dalam rangka meningkatkan pendldikan guru di Indonesia,
banyak dosen dikirim ke sejumlah univeraitas di Amerika Se--
rikat. Mereka "berbelanja" dan hasilnya diolah menjadi "menu
baru" sesuai kondisi dan kebutuhan Indonesia. Berikut ini
hasil belanjaan dalam bidang policy pendidikan guru di sana.

Da)lam sigtem pendidikan di Amerika Serikat, seseorang
yang masuk college atau universitas telah menyelesaikan ped-
didikan persiapan selafla dua belas tahun pada pendidikan da-
sar dan pendidikan lanjutan yang diakui yang mepuncak pada
pemberian ijazah. Untuk menjadi guru, seseorank Natus ménem—
puh program pendidikan guru untuk memperoleh\ge)ar akademik
dari college atau univdrsitas dan sertifi®:} iHenga jar ‘yang
diberikan oleh Menteri Pendidikan. Seguai “iengan kualifikasi
masing-masing, pelamadr pendidikan gt Qapat menempuh pro-
gram gelar bachelor (sarjana muda)\geYama empat tahun di -
atas seKolah 1anjutan sepadan [Gengan program ‘gelar Sarjana
Pendidikan (S?) di Indonesis,~daw program gelar master, se-
tara dengan program gelar gasda sarjana (magister, 82) 4ai

.Indonesia, yang dltempuh mijmal satu tahun di atas peroleh-~
an gelar bachelor,nongendidikan _

Kadar keahliap/stau/profesionalitas guru dalam lapangan
kerja dapat dikembal¥ian kepada kualitas program pendidikan
guru pada coll;g atau universitas yang meLuluskannya. Untuk
mengka ji kuaditds program pendidikan guru, apakah program
dapat dipan¥arg’ mampu menghasilkan guru yang barkualiflkasi
sebagai tenaga kerja profesional penuh, ‘perlu dltelusurl ke-
beradaan tiga komponen program yahg secara langsung dan ti--
dalk langsung merujuk pada pengembangan kompetensi keahlian
kependidikan mahasiswa calon guru, Apakah.program pendidikan
guru berada padd jenjang pend?dlkan yang layak menghasilkan
tegnaga kerja profesional penuh, bukan tenaga kerja tingkat
menengah atau pembantu? Apakah program mempersyaratkan pela-
marnya orang yang ‘berbakat menjadi guru yang profesional?
Apakah program mempunyai kurikulum pengembangan kompetensi
keahlian kependidikan ymng memadai?
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Selanjutnya, karangan yang diangkat dari hasil studi
analitik noneksperimental dalam bidang policy pendidikan gu-—
ru di Amerika Serikat ini memba tasi diri pemaparan keberada-
an komponen ketiga: kurikulum pengembangan kompetensi keah-
lian kependidikan. Pemaparan akan mengungkap keberadaan ber—
bagai mata kuliash yang dapat .+ dikelompokkan dalam studi
bendidikan, studi bengajaran atau keguruan, pengalaman la-
bangan, dan penelitian pendidikan yang ditawarkan dalam ber-
bagai Jenjang dan spesialisasi program pgﬂdidikan guru. De-
ngan sumber data yang Sangat terbatas, berarti masih dimung-
kinkan adanya variabel yang tidak terungkap @tyu terungkap
Becara tidak lengkap, studi mengambil'suqun Pe€nelitian lenm-
baga-lembaga pendidikan guru di the Unjxewsi ty of Illinois,
Stanford University, dan Indiansa Uniyertidty. Hasil studi ge-
cara singkat dibeberkan dalam Tabel % :

JENIS PROGRAM

Untuk menghasilken grv yang berkadar keahlian yang
tinggd lembaga-lembaga Pendddikan guru memperéiapkan program
tingkat bachelor dan degyor dalam pendidikan, yang juga
menghantar mahasiswh iiemperoleh izin mengajar dari Menteri
Pendidikah_di negaiay bagiannya masing-masing. Program Bach-
elor of Scieneg~iy Education empat tahun di atas sekolah
lanjutan ditawedkan oleh Universitas Illinois dan Indiana,
sedangkan pMogram Master of Education dan Master of Arts in
Teaching ya¥lg dapat diselesaikan sedikitnya satu tahun di
atas perolehan gelar bachelor nonpendidikan rasing-masing
di tawarkan oleh Universitas Illinois dan Universitas
Stanford,

Program-program pendidikan guru menawarkan berbagai
Spesialisasi., Program Bachelor of Science in Education
I1linois dan Indiana menawarkan spesialisgasi bpengajaran dj
pendidikan kanak-kanak (early childhood education), pendi-
dikan dasar,/dan pendidikan luar biasa. Program Master of
Education Illinois hemperaiapkan guru untuk mengajar di se-
lah dasar, menengah, dan luar biasa; sedangkan program Mas-—
ter of Arts in Teaching Stanford hanya mempersiapkan guru

/rendidikan menengah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel 1
Data Kurikulum Profesional Program Pendidikan Guru di Ameri-
ka Serikat
Subjek } Universitas
Variabel ! Illinois 1Stanford ! Indiana
- 1 - + i -
Jenjang program ! B.Se. ! M,E4d. ! M.A. ! B.Sc.
Lama program (th) ! 4 ! 1/+ ! 1 ! 4
Spesialisasi !l XK SD 1 sSDSL ! 8L ! KX 3D
_ SL SLB ! SIB ! ! 8L S
Ilmz pendidikan ! X ! X ! X ! -
Psikologi pend. ! X 1 X ) - ! -
Sosiologi pend. ! - ! b4 - ! -
Sejarah pend. ! ) 4 ! X ! - ! -
Filsafat pend. ! - b P4 ! - ! -
Konseling ! - N - ! - ! -
Studi budaya ! - ! X ! - ! -
Kurikulum sekolah ! p3 ! X ! X ! -
Metode mengajar ! % ! X ! X ! -
Teknologi pend. ! - ! - L ! -
Penilaian i X ! - ! - ! -
Administrasi jleddy ! X ! X ! - ! -
Praktik (mingsu) 1190-24 jam!10-24 jam! X ! 0+6,17,
+ 100 jam + 100 jam 12-15 jam
! /semegter!/gemester! !/semester
9+8, 16,
! 1 ! 117 %)
Mengajar ! X ! X ! X ! X
Membimbing ! - ! - ! - ! -
Adminjistrasi ! - ! - ! - ! -
Statiatik ! - ! - ! - ! -
Metode penelitian ! - ! - ! - ! -
Variabel lain ! X ! X ! X ! -

KK=kanak-kanak, SD=sekolah dasar, SL=sekolah lanjutan, SLB=
gekolah luar biasa, B.Sc.=Bachelor of Science in Education,
M.Ed.=Master of Education, M.A.=Master of Arts in Teaching,
X=terungkap dalam sumber data, —=tidak terungkap dalam sum-
ber data, *)=ada beberapa bentuk pengalaman lapangan
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sekolah lanjutan. Untuk guru sekolah lanjutan, program bach-
elor dan master Illinois mempersiapkan spesialis pengajar
pertanian, pendidikan dunia usaha, komputer, Bahasa Inggris,
bahasa asing, PEK, matematika, IPA, IPS, pidato, dan teknik.
Untuk pemberian gelar tingkat bachelor dan master gserta
menghantar mahasiawa memperoleh sertifikat menga jar, Univer-
sitas Illinois, Stanford, dan Indiana mempersiapkan kuriku-
lum profesional atau kurikulum keahlian kependidikan yang
memradai sesuai dengan policy masing-masing.

URIVERSITAS ILLIROIS

Untuk mempersiapkan guru sekolah ddwar) éan pendidikan
kanak-kanak, keduanya sering dikelompdlskan sebagai pendidik-
an dasar, guru sekolah lanjutan, dah/gturu sekolah luar bia-
sa, baik melalui jalur gelar tipgkdtsYachelor maupun master,
Universitas Illinois menyediakan Yurikulum profesional yang
berisikan sejumiah mata kuliedf )w«jib dan pilihan yang berva-
riasi sesuai dengan spesjaili8u8i masing-masing.

Guru PendidikanZlasar dan Kanak-kanak

Semia mahasisfa) dXlon guru pendidikan dasar dan kanak-
kanak menempuh mata Waliah dalam Studi Pendidikan, Studi Ke-
guruan, dan Pengalaman Lapangan. Dalam program Bachelor of
Science dalail Rendidikan Dasar, Studi Pendidikan meliputi
Pengantar Rsdikologi, Dasar-dasar Pendidikan Amerika, dan
Perkembangdn Anak. Sementara Studi Keguruan memberikan Teo-
ri dan Proses Mengajar Sekolah Dasar, Ilmu Pengetahuan Alam
di Sekolah Dasar, Pengajaran Sastra di Sekolah Dagar, Dasar-
dasar Membaca Teknik, serta Prinsip, Problem, dan Persoalan
Pendidikan Dasar dan Kanak-kanak. Untuk melatih kerampilan
keguruan, program ini mengndakan Pengalaman Lapangan yang
disebut Praktik Pendidikan di Sekolah Dasar.

Program yang menghantar pemberian gelar Bachelor of
Science Pendidikan Kanak-kanak menawarkan sejumlah mata ku-
liah pengembangan profesi berikut ini. Studi Pendidikan
mencakup Pengantar Psikologi, Perkembangan Anak untuk Guru
Sekolah Dasar, Dasar-dasar Pendidikan Amerika, Dasar Pendi-
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dikan Kanak-kanak_ TK, Prinsip dan Pelaksanaan Fendidikan MNa-
®a Kanak-kanak, Teknik Keikutsertaan Orang Tua unbul Gury,
Organisasi Keluarga dalam Perbandingan, serta Ilmy Kesehatan
Anak dan Ilmm Gizi, atau Tlmu Gizi Modern. Mata kuliah Studi
Keguruan mencakup Teori dan Praktik dalam Pengajaran di Se-
kolah Dasar, Pengajaran Sastra di Sekolah Dasar, Pengajaran
Ilm: Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar, Pokok-pokok Teknik
Membaca, serta Problema dan Persoalan Pendidikan Dasar dan
Masa Kanak-kanak.

Kurikulum profesional yang menghantar mahagiswa menmper-
oleh gelar Master of Education Pendidikan Dash¥ terdiri dari
sSejumlah mata kuliah berikut ini. Mata kb8l yang dimaksud
mencakup Psikologi Belajar untuk Guru afhu Bihasa Anak dan
Pendidikan atau Pengaruh Sosio-budaya ¥aga Belajar serta Ke-
8ehatan Mental dan Sekolah atau Keprwbadian dan Perkembangan
Sosial atau Disiplin dan Pengelgdatp/Kelas. Kurikulum profe-
sional ini juga meliputi Sejarahlfendidikan atau Sejarah
Pendidikan Amerika atau Pendidijkan Perbandingan atau Sogio-
logi Pendidikan serta Filsafay Pendidikan atau Dasgar Sosial
Pendidikan atau Sejarah Gagzean Pendidikan atau Keindahan,
Seni, dan Pendidikan Gimn Keindahan, Komunikasi Masa, dan
Pendidikan. Di tambdbitan, semua mahasiswa program gela} bach-
elor dan master firus menyelesaikan mata kuliah dalam Metode
Mengajar di Sgkalal Dasar.

Baik untuk program bachelor maupun master Pengalaman
Lapangan, tér@iri dari mengamati dan membimbing murid yang
sedang beldjar serta praktik mengajar. Untuk memenuhi per-
oyaratan praktik mengajar, mahasiswa calon guru harus telah
menyelesaikan mata kulizh metode mengajar yang memerlukan
waktu 100 jam pengalaman lapangan awal dan telah memenuhi
standar profesional dalam ilma rengetahuan, etika, dan tang-
gung jawab. Ada dua macam rengalaman lapangan awal yang sa-
ngat berbeda, Mahasiswa ditugasi bekerja darij sSepuluh sam-
pai dua puluh empat Jam untuk membantu dan mengamati anak
dalam gituasi belajar. Pengalaman lain adalah menjadi guru
bantu untuk setidak-tidaknya seratus Jam dalam satu semester
yang biasanya jatuh pada tahun ketiga untuk program bachelor
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dan tahun pertama untuk program master. Mahasiswa calon ouru
melakukan sebagian besar pékerjaan di bawah bimbingan guru
kelas, namun mahasiswa melakukan beberapa tugas mengajar se-
cara mandiri menjelang akhir masa vraktik.

Guru Pendidikan Lanjutan

Untuk program pengadaan guru sekolah lanjutan, Univer-
tas Illinois menyediakan sebelas spesialisasi bidang studi,
sebagalmana disebutkan di atas. Beberapa spesialisasi meng-
hantarkan mahasiswa memperoleh gelar bachelor dan master.
Program gelar master tersedia dalam spesialisady pertanian
dan bahasa asing (Jerman dan Spanyol). Forma{™pefrkuliahan
ditentukan berdasarkan perpaduan kepentingan Zembaga dan mi-
nat mahasiswa. Oleh karena itu ada magaNkyldiah wajib dan pi-
lihan. Mata kuliah yang disebutkan 4AiNbawah ini hanya seba-
gian dari mata kuliah kurikulum pfofedional yang dapat dipi-
lih oleh mahasiswa dari berbagai spesialisasi sekolah lan?
Jutan. Program profesional untlk) gelar bachelor mencakup ma-
ta kuliah Psikologi Pendigikin,” Pengalaman Sekolah dan Ma-
syarakat, Dasar-dasar PehdiWikan Amerika, Ciri Profesi Me-
ngajar, Prinsip Pendid¥ka Kejuruan dan Teknik, Pengalaman
Musim ﬁanas Pendidik¢n Pertanian, serta Program dan Prosedur
dalam Pendidikan\Péxianian.

Mata kuliwli~profesional tingkat bachelor sekolah lan-
Jutan juga MElaputi sejumlah mata kuliah berikut ini. Mata
lculiah yawg Wimaksud adalah Teknik dan Pengembangan Kuriku-
Ium untuk Meéngajar Subjek Kesekretariatan dan Praktik Per-
kantoran, Teknik Mengajar di Sekolah Lanjutan, dan Pendidilk-
an Lanjutan di Amerika Serikat. Di samping itu, mata kuliah
profesional pendidikan guru sekolah lanjutan juga mencakup
Pengantar Mengajar Bidang Studi Sekolah Lanjutan, Dasar Tek-
nik Membaca, Microteaching: Praktik Teknik Mengajar, Penga-—
laman Pendahuluan &i Sekolah Lanjutan, Praktik Pendidikan di
Sekolah Lanjutan, Pengalaman Lapangan di 3ekolah Lanjutan,
dan Pengalaman Lapangan dalam Mengajar di Sekolah Lanjutan.

Program profesional gelar sarjana muda pendidikan lan-
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jutan juga mencakup sejumlah mata kuliah berikut ini. Mata
kuliah yang dimaksudkan adalah Studi Luar Biasa di Sekolah
Lanjutan, Pengantar Pendidikan Bahasa Asing, Pengajaran Pa-
ragraf, Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Kejuruan untuk Re-
maja dan Dewasa, Pendidikan Lanjutan di Amerika Serikat, Pe-
ngajaran Pidato, serta Prinsip Pendidikan Kejuruan dan Seni
Prektis. Di samping itu, program yang sama juga mencakup Me-
tode Mengajar, Pengalaman Internship Pra-Pendidikan, atau
Praktik Pra-Pendidikan. |

Kurikulum profesional gelar Master of Education dan
Master of Arts sekolah lanjutan untuk mengajar di bidang
pertanian, Bahasa Jerman, dJan Bahasa Spanyol(mgncakup sejum—
lah mata kuliah berikut ini. Materi kuliah\yWng dimaksud me-
liputi Psikologi Belajar untuk Guru, Balmsa/Anak dan Pendi-
dikan, Pengaruh Sosial-Budaya terhadgp) Beddjar, Kesehatan
Mental dan Sekolah, Kepribadian dax FPerkembangan Sosial,
gserta Kedisiplinan dan Pengelolsén Kéias. Di samping itu,
kurikulum yang sama juga terdiri dari Sejarah Pendidikan,
Pendidikan Perbandingan, Pogditik Pendidikan, Ekonomi Pendi-
dikan, Sosiologi Pendidi)lén,\ Pilsafat Pendidikan, Dasar So-
sial Pendidikan, Sejapah\Gagasan Pendidikan, Keindahan,"Se-
ni dan Pendidikan, gerte/Keindahan, Komunikasi Masa, dan
Pendidikan. Akhirsya), Kurilulum profesional program master
juga meliputi Psikef6gi Pendidikan, Persoalan Guru, Studi
Policy Pendidikany dan Praktik Pendidikan di Sekolah Lanjut-
an.

Guru Pendidikan Luar Biasa

Program Pendidikan Khusus (TK-kelas 12) mempersiapkan
mahagiswa menjadi guru sekolah dasar (TK-6) atau sekolah
lanjutan (kelas 7-12) atau keduanya. Dalam program ini maha-
siswa dapat mengambil spesialisasi satu dari Seni, Rusik,
Pendidikan Jasmani, Cacat Berat dan Sedang, Guru Konsultan/
Sumber Belajar, serta Pidato dan Bahasa untuk Orang Cacat.
Tiga spesialisasi terakhir tingkat master, dan untuk Cacat
Sedang dan Berat juga tingkat sarjana muda.
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Kurikulum pendidikan profesional untuk Program Khusus
juga meliputi sejumlah mata kuliah kependidikan. Mata kuliah
yang dimakaud meliputi Dasar Pendidikan Amerika, Paikologi
Mengajar dan Belajar, Seminar Profesional dalam Pendidikan
Seni, Sejarah dan/atau Filsafat Pendidikan, Pertwnbuhan dan
Perkembangan Anak, Pengantar Mengajar, serta Pengalaman Pra-
Elinik. Kurikulum Profesional ini Juga terdiri dari mata ku-
liah Perkembangan Anak untuk Sekolah Dasar dan Praktik Pen-
didikan di Sekolah Lanjutan. Program Pendidikan Khusus juga
menawarkan Prinsip Pembentukan Keterampilan Motorik, Perkem-
bangan Motorik dalam Kurikulum Pendidikan Jagmawiy, Pendi-
dikan Jasmani Penyesuaian, Strategi Penga jarfr=dalam Pendi-
dikan Jasma.na.i,\Praktik Pendidikan untuk Bidhrig Khusus di
Sekolah Dasar, serta Pengalaman Lapangah({Tefpimpin di Seko-
lah Umum.

Kurikulum yang sama Juga mepAvMrXdn sejumlah mata kuli-
ah berilkut ini, Mata kuliah yang ddmaksud meliputi Pengalam-
an Sekolah dan Masyarakat, Pral(fik” dalam Pendidikan Tuar
Biasa, Studi Policy Pendidikemn, Analisis Tingkah Laku untuk
Guru: Penerapan terhadap\Indi¥idu Luar Biasa, Tes dan Pengu-
kuran Pendidikan EKhusuby Pengajaran Sistematis untuk Siswa
dengan Kebutuhan Khfgtey Prinsip dan Pelaksanaan Menga jar
sebagai Konsultan“dan Sumber. Teori dan Praktik Konsultasi
untuk PendidikahXhusus, Teori Remedial Akademik, serta Pro-
gram untuk Rendi@ikan Khusus.

Masik aV¥a sejumlah mata kuliah yang disajikan oleh Pro-
gram Pendidikan Khusus. Mata kuliah yang dimaksud adalah
Psikologi Belajar untuk Guru, Bahasa Anak dan Pendidikan,
Pengaruh Sosial~Budaya terhadap Belajar, Kesehatan Mental
dan Sekolah, Kepribadian dan Perkembangan Sosial, serta Dji-
giplin dan Pengelolaan Kelas. Akhirnya, kurikulum profesio-
nal ini juga menawarkan Anak Luar Biasa, Teknik Klinis Ian-
Jutan dalam Bjcara dan Mendengarkan, serta Metode Klin%s Bi-
cara dan Bahasa di Sekolah.
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Guru Peﬁdidikan Kanak-kanak dan Khusus

Program terakhir yang diberikan oleh . Universitas
I1linois untuk pmberian sertifikat mengajar adalah program
Pendidikan Guru Masa Kanak-kanak dengan Persetujuan Pendi-
dikan Khusus. Mahasiswa calon guru harus memilih subjek ber-
ikut: Program untuk Siswa Khusus, Program dalam Pendidikan
Kanak-kanak, Lokakarya Pengembangan Kurikulum: Perkembangan
Khas dan Intervensi Perkembangan, Pengantar Pengajaran Sis-
tematik, Lokakarya dalam Perkembangan Furikulum; Organisasi
Program dan Intervensi dalam Pendidikan Kanak-kanak Cacat,
gerta Praktik Terbimbing dalam Pendidikan Iuwar Biasa.

Kurikulum profesional untuk Pendidikan Gfiry Masa Xanak
-kansk dengan Pergetujuan Pendidikan Khusus Jjuga menawarkan
sejumlah mata kuliah berikut ini. Mata kuTidh/yang dimaksud
adalah Laboratorium Pengukuran Anak Lugf) Diésa: Kanak-kanak,
Problema dan Kecenderungan Pendidikagt Khusus® Keluarga Kanak.
—kanak Iuaxr Biasa; Tim Guru dan S#af, Wendidikan Khusus,
Perkembangan Bahasa Lisan, Ketidakteraturan Bahasa Kanak-ka-
nak, AnalisislTingkah Laku ungule={vGru: Penerapan pada Indi-
vidu Tuar Biasa, Policy Perididikan, serta Fsikologi Pendi-
dikan.

UHDEXSITAS STANFORD

Program pioFesional pengadaan guru tingkat Master of
Arts in Teachlng tntuk sekolah lanjutan menekankan empat bi-
dang studi.“Bidang studi yang dimaksud meliputi teori pendi-
dikan, kurikulum dan pengajaran bidang akademik, pengalaman
lapangan, dan kebutuhan mengajar khusus seperti membaca, ba-
hasa komputer, dan kesehatan. Di samping itu, program juga
terdiri dari Pengantar Teori Pendidikan, Kesusastraan, Kuri-
kulum dalam Mengajar Mayor, Praktik Mengajar di Sekolah Lan-
jutan, Dasar Belajar untuk Mengajar, Ilmu Fengetahuan Sosi-
al: Guru dan Sekolah, serta Remaja: Kegehatan dan Kebutuhan
Xhusus.

Ada dua macam praktik di sekolah lanjutan, yaitu menga-
jar dan internship. Dalam praktik mengajar, mahasiswa calon
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guru mempunyai tanggung jawab terbatas untuk Nengajar dus
kelas sehari Selama satu tahun di bawah supervigi guru kelas
dan dosen pembimbing dari Universitas. Sebagai tambahan, ma-
hasiswa calon guru dimintsa memanfaatkan waktu satu Jjam tam-
bahan setiap hari di sekolah untuk pengamatan, persiapan,
atau keterlibatan lain. Dalam internship, mahasiswa calon
&uru mempunyai tanggung jawab penuh untuk mengajar dua kelas
sehari (ditambah satu Jam setiap hari di sekolah untuk per-
siapan, bengamatan, dan partisipasi kegiatan 8ekolah) di ba-
wah kontralk dengan badan pendidikan yang bekarija sama.

UNIVERSITAS INDIANA

Penganugerahan sertifikat mengdJaivaintuk guru pendidik-
an kanak-kanak, sekolah dasar, seXoluh lanjutan, dan sekolah
luar biasa pada Jenjang Bachelof o% Science in Education me—
nuntut penyelesaign pendidikan umim tertentu dan perkuliahan
profesional Sebagai tambahan  aixs penyelesaian bidang studi
spesialisasi, gerta penyelegaian praktik menga jar (student
teaching). Ada dua macaly, “pilihan dalam program pengalaman
lapangan yang dapat.297 Puti ma2hasiswa sesuai dengan kondisi-
nya masing-masings \Praktik Menga jar Non-Proyek (Non-Project
Student Teaching Md44 Praktik Mengajar Proyek pada Masyara-
kat Berbudaya\Pedténtu (Special Cultural Immersion Student
Teaching Pngddct%y. Dalam Praktik Mengajar Non-Proyek, maha-
Siswa calon\guru mendapat tugas nenga jar kebanyakan di seko~
lah negeri: dasar, menengah, lanjutan pertama, dan lanjutan
atas. Mahasiswa disupervisi oleh guru bermutu yang diseleksi
dan spesialis dari Universitas. Mahasiswa calon guru ditun-
tut untuk mengajar minimal sembilan minggu untuk memenuhi
rersyaratan brogram lisensi guru (teacher license), Program
praktikum tambahan enam minggu dituntut untuk mahasiswa yang
menginginkan menambah dulcungan atau minor,

Dalam Praktik Menga jar Proyek rada Masyarakat Berbudaya
Tertentu, ada lima macam proyek, Pertama, dalam Praktik lMe-
ngajar Proyek Pemeliharaan Sulku  Indian Amerika (Ameriecan
Indian Reservation Teaching Project), mahagiswa calon guru

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80679.pdf

' 11

berlatih mengajar dan melibatkan diri dalam masyarakat untuk
17 minggu. Dalam Praktik Mengajar Proyek Orang Amerika Latin
(Latino Student Teaching Project), setiap mahasiswa calon
guru mendaftar untuk 12-15 jam semester untuk praktik menga-
jar dan praktikum kebudayaan dan mengambil kuliah tiga janm
terutama yang berkenaan dengan kebudayaan, persoalan, dan
pendidikan Tatin.

Ketiga, dalam Praktik Mengajar Proyek di Seberang
(Overseas Student Teaching Project), peserta harus menyele-
8aikan tugas mengajar sembilan minggu di Indiana sebelum me-
lapor ke tempat di seberang untuk praktik talhbihanh selama
delapan minggu. Dalam Proyek Pusat Pendidikah Fedalaman (Ru-
ral Education Center Project), peserta/Bkiw/ fiengajar selama
periode enam belas minggu yang terdifi ddri tugas mengajar
dua belas minggu dengan internshiy smpat mingou dalam lemba-
ga pemerintah, masyarakat, atau/sgadta di Fabupaten Brown,
Indiana, atau tugas mengajar @pam Belas mingmu dengan in-
ternship lembaga secara berpamsfn di Virginia Barat atau
Kentucky. Dalam jenis prdktik kelima, Praktik Mengajar Pro-
yek Pedalaman/Lembaga/Pedayanan Sosial (Urban Student Teach-
ing/Social Service Agency Project), mahasiswa calon .guru
terlibat dalam igtsrhship lembaga kemasyarakatan lima minggu
sebagai tambaban\d¥# belas minggu praktik mengajar. Catatan,
informasi mengeénsi variabel komponen kurikulum profesional
yang lain WIMdak tersedia.

KESTMPULAN

Untuk menghasilkan guru yang profesional, semua guru
dari berbagai jenjang pendidikan, yang mencakup pendidikan
kanak-kanak (early childhood education), sekolah dasar, se~
kolah lanjutan, dan sekolah luar biasa, dipersiapkan melalui
program pendidikan tinggi kependidikan tingkat bachelor dan
master dengan kurikulum profesional yang memadai. Di samping
untuk pemberian gelar, kedua jenis program itu juga menghan-
tarkan lulusannya yang telah dipersiapkan sebagai spesialis
untuk mengajar pada Jenjang tertentu atau bidang studi ter-
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tentu memenuhi salah satu persyaratan pokok untuk memperoleh
surat izin mengajar dari NMenteri Pendidikan di negara bagian
masing-masing. Perolehan gelar dan surat izin mengajar ini
dapat dipandang sebagai jaminan kemantapan kualitas guru,
baik dari segi penguasaan bidang akademik maupun dari segi
pengembangan kompetensi keahlian kependidikan.

Pengembangan kompetensi keahlian kependidikan mahasiswa
calon guru dilaksanakan melalui penerapan kurikuwlum profesi-
onal yang telah dirancang secara saksama untuk membantu ma-
hasiswa menguasai konsep-konsep kependidikan dan strategi
penerapannya dalam situasi pendidikan, d4i samping penguasaan
keterampilan keguruan yang diperlukan dalam penampilan seba-
gai guru yang profesional. Untuk mencapai sasaran) tersebut,
kurikulum profesional menyediakan materi kepen@idikan yang
bersifat wajib dan pilihan sesuai dengan pal¥icy perguruan
tingel untuk dapat melayani kebutuhan mahadigwa sesuai de-
ngan kondisinya masing-masing dan gesual dengan kebutuhan
pasar kerja di wilayahnya. Secara késdl¥ruhan, kurikulum ke-—
ahlian kependidikan berisikan sejumlapl’mata kuliah wajib dan
pilihan yang dapat dikelompokkan”daiam studi atau teori pen-
didikan, studi pengajaran ajfau\dkeguruan, dan pengalaman la-
pangan.

Teori pendidikan diangeat dari berbagai cabang ilmu pe-
ngetahuan yang bertofak dari dasar-dasar pendidikan di Ame~
rika Serikat, psikolégi; sosiologi, sejarah, filsafat, dan
studi budaya.

Studi pengdyiran mencakup sejumlah mata kuliah yang
bertolak dard Jharikulum spesialisasi kerja, metode mengajar,
penilaian, dan pengelolaan proses belajar-mengajar.

Studi pengalaman lapangan bergerak dari pengamatan si-
tuasi di sekolah sampai dengan mengajar secara mandiri. Di
Univerasitas Illinois, mahasiswa mengamati kelas sebanyak 10-
24 jem, diteruskan menjadi guru bantu 100 jam, dan mengajar
mandiri pada akhir masa praktik. Di Universitas Stanford,
ada dua macam praktik mengajar, yaitu mengajar biasa dan
internship. Keduanya mewa jibkan mahasiswa mengajar dua kelas
sehari dan menyediakan waktu satu Jjam di sekolah untuk meng-
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amati siswa, membuat persiapan, dan berperan serta dalam ke-
&latan sekolah.

Studi pengalaman lapangan di Universitas Indiana mempu-
nyai dua pilihan, yaitu praktik mengajar nonproyek dan pro-
yek. Untuk praktik mengajar nonproyek, calon guru upumnya
mengajar di sekolah dasar, sekolah lanjutan tingkat pertama/
atas negeri selama sembilan minggu ditambeh enam minggu un-
tuk pilihan minornya. Sedangkan untuk praktik mengajar yang
proyek, mahasiswa calon guru berlatih mengajar pada kelompok
masyarakat tertentu. Mahasiswa dapat berlatih mengajar ke-
lompok Indien (17 minggu), kelompok orang Latin (12-15 jam
semester), kelompok masyarakat di seberang (overfizas) selama
17 minggu, masyarakat pedalaman (16 mingeu), dan-ngsyarakat
pedalaman/lembaga pelayanan sosial (17 mingiu)

Sebagail penutup,dapat dikatakan kembaZl) ¥ahwa kurikulum
profesional lembaga pendidikan guru dj “W@epika Serikat mampu
membantu mahasiswa calon guru, yangsmedrupakan orang yang te-—
lah matang dan berbakat, menguasai pbngetahuan dan konsep-
konsep secara luss dan mendalam‘s@hgenai segi-segi tugasnya,
baik mengenai murid, peran gur\y Gdn sekolah dalam konteks
kehidupan di masyarakat, swerte fiateri yang menjadi spesiali-
sasinya. Melalui praktikuiffdngajar terbimbing yang lamd), ~ku-
rikulum item/ mahasiSw&~bérlatih secara memadai berpenam-
pilan profesional. Bagaimana kurikulum profesional di lemba-
ga pendidikan gusi~iijAta? [bantu
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